
ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine how the implementation of 

certification in the religious affairs office (KUA) of Kalidoni sub-district in the 

perspective of waqf management and efforts to improve the effectiveness of the 

implementation of waqf land certification. The method used in this study is a qualitative 

method with primary data collection by describing the objects studied in the field then 

the problems that arise will be reviewed and analyzed in depth based on factual and 

accurate data with data collection techniques in the form of observation, interviews 

and documentation. The results of the study, the implementation of certification of waqf 

land at the Kalidoni sub-district religious affairs office (KUA) from the perspective of 

waqf management is in accordance with the laws and regulations of the Republic of 

Indonesia, although there is still waqf land in Kalidoni sub-district that has not been 

certified due to constraints in the implementation of waqf land certification in Kalidoni 

sub-district, namely, nazhir has not completed the requirements for making waqf land 

certification, wakif and nazhir have long since passed away, there is no time, and is 

constrained by costs and laziness to take care of waqf land certification because the 

process is long and takes time. Although the implementation of waqf land certification 

has been going well, its effectiveness has not been maximized, to increase the 

effectiveness of the implementation of waqf land certification at the Kalidoni sub-

district religious affairs office (KUA), the efforts made are to increase education and 

ongoing socialization. These efforts are expected to increase public awareness of the 

importance of waqf land certification so that the legality of waqf land in Kalidoni sub-

district can be achieved as a whole.  
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

implementasi sertifikasi di kantor urusan agama (KUA) kecamatan kalidoni 

dalam perspektif manajemen wakaf dan Upaya dalam meningkatkan 

efektivitas implementasi sertifikasi tanah wakaf. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pengumpulan data 

primer dengan menggambarkan dari objek yang diteliti dilapangan 

kemudian terhadap permasalahan yang timbul akan ditinjau dan dianalisis 

secara mendalam dengan didasarkan pada data yang fakta dan akurat 

dengan Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian, Implementasi sertifikasi tanah wakaf 

dikantor urusan agama (KUA) kecamatan kalidoni dalam perspektif 

manajemen wakaf sudah sesuai dengan peraturan perundang-undang 

Republik Indonesia walaupun masih ada tanah wakaf dikecamatan kalidoni 

yang belum disertifikasi dikarenakan ada faktor kendala dalam pelaksanaan 

sertifikasi tanah wakaf dikecamatan kalidoni yaitu, nazhir belum 

melengkapi persyaratan pembuan sertifikasi tanah wakaf, wakif dan nazhir 

lama meninggal dunia, belum ada waktu, serta terkendala dari biaya dan 

males mengurus sertifikasi tanah wakaf karena prosesnya panjang dan 

memerlukan waktu.Meskipun implementasi sertifikasi tanah wakaf sudah 

berjalan baik, namun efektifitasnya belum maksimal, untuk meningkatkan 

efektifitas implementasi sertifikasi sertifikasi tanah wakaf di kantor urusan 

agama (KUA) kalidoni upaya yang dilakukan yaitu peningkatan edukasi 

dan sosialisasi yang berkelanjutan upaya ini diharapkan  dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa pentingnya sertifikasi tanah 

wakaf sehingga legalitas tanah wakaf di kecamatan kalidoni dapat tercapai 

secara menyeluruh. 
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